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BAB V 
 

 
 

A. Kesimpulan 

PENUTUP 

 

a. Metode montessori dapat menumbuhkan ketertarikan membaca siswa di RA 

Kusuma Mulia II Bedali. Metode Montessori adalah pendekatan pendidikan yang 

berfokus pada kemandirian, kebebasan dalam memilih aktivitas, dan menghormati 

perkembangan alami anak. Untuk menumbuhkan ketertarikan membaca siswa di 

RA Kusuma Mulia II Bedali dan Dengan menerapkan metode Montessori, siswa 

di RA Kusuma Mulia II Bedali akan memiliki kesempatan untuk menumbuhkan 

minat membaca mereka dalam lingkungan yang mendukung dan menghargai 

perkembangan alami mereka. 

b. Metode montessori dapat meningkatkan skill menulis siswa di RA Kusuma Mulia 

II Bedali. Melalui metode Montessori dengan studi literatur dapat disimpulkan 

bahwa Pengenalan konsep bilangan pada anak usia dini sangatlah penting agar 

memberi kemudahan bagi anak dalam mengikuti proses pendidikan lebih lanjut 

terutama tentang matematika. dalam hal ini, peneliti memaparkan hal yang 

berhubungan dengan matematika anak usia dini. kegiatan pada tahapan yang ada 

pada metode montessori memiliki tiga thapan yakni menunjukkan, mengenal dan 

mengingat. 

c. Meningkatkan Minat dan Motivasi. Minat yang tinggi terhadap aktivitas tertentu 

meningkatkan motivasi mereka untuk belajar dan mengeksplorasi lebih dalam. 

Mendorong Pembelajaran Mandiri, Kebebasan memilih mendorong siswa untuk 
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mengambil inisiatif dan tanggung jawab atas pembelajaran mereka sendiri. Mereka 

belajar mengatur waktu dan prioritas, serta menyelesaikan tugas secara mandiri. 

 
 

B. Saran 
 

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti merekomendasikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Bagi guru 

 

Dari penelitian ini, guru disarankan untuk memanfaatkan Metode ini, khususnya 

Metode montessori yang telah diterapkan di RA Kusuma Mulia II Bedali. Karena 

media pembelajaran saat ini perlu adanya kolaborasi antara pelajaran yang kreatif 

dengan tujuan agar siswa tidak merasa bosan dalam belajar. Kemudian dapat 

membantu guru. Selain itu pemanfaatan dengan metode ini dalam pembelajaran 

harus didukung dengan perencanaan dan pengawasan yang tepat. 

2. Bagi Siswa 

 

Permainan merupakan sarana yang efektif bagi siswa karena siswa dapat belajar 

dengan menyenangkan. Mereka dapat mengeksplorasi ide-ide baru, mengasah 

keterampilan kreatif mereka, dan siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 

belajar. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Dengan adanya penelitian ini, memberikan kesempatan bagi peneliti selanjutnya 

untuk melakukan penelitian tentang penerapan metode montessori yang selama ini 

digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Masih banyak aspek lain yang 

dapat diteliti. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memberikan wawasan dan 
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pemahaman yang lebih mendalam tentang dampak, tantangan, dan manfaat dalam 

memfasilitasi proses belajar mengajar yang efektif dan inovatif. 
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